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 Penelitian ini bertujuan menganalisis framing pemberitaan Legiun 
Veteran Republik Indonesia (LVRI) mengenai pengabdian veteran dan 
pewarisan nilai kejuangan 1945. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan model framing Robert N. Entman terhadap 
tiga berita LVRI tahun 2026. Analisis mencakup pendefinisian masalah, 
identifikasi penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyelesaian. 
Hasil penelitian menunjukkan tiga penekanan utama, yaitu pendidikan 
sebagai sarana pewarisan nilai, internalisasi Jiwa, Semangat, dan Nilai-
nilai 1945 (JSN ’45), serta tanggung jawab kolektif. Temuan menegaskan 
pentingnya sinergi komunikasi publik, pendidikan kewarganegaraan, dan 
program JSN ’45 dalam menjaga kesinambungan semangat veteran 
antargenerasi. 
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PENDAHULUAN  

Perjuangan kemerdekaan Indonesia merupakan bagian mendasar dari pembentukan identitas 
nasional (Adelia et al., 2024; Tarigan et al., 2025). Kemerdekaan tidak hanya merepresentasikan 
keberhasilan politik membebaskan bangsa dari penjajahan, tetapi juga mencerminkan pengorbanan, 
keberanian, solidaritas, persatuan, dan pengabdian para pejuang (Sudarsono et al., 2026). Nilai-nilai 
tersebut menjadi warisan sejarah yang perlu dipelihara agar kemerdekaan tidak dipahami sebatas 
peristiwa masa lalu, melainkan sebagai tanggung jawab berkelanjutan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara (Baka et al., 2026; Gustina, 2026). 

Veteran memiliki posisi penting dalam pewarisan memori perjuangan karena pengalaman dan 
pengabdiannya berhubungan langsung dengan sejarah bangsa (Putera et al., 2026; Satyadharma, 2026). 
Penghormatan kepada veteran tidak cukup diwujudkan melalui seremoni peringatan, tetapi perlu 
disertai pemahaman dan penerapan nilai perjuangan dalam kehidupan kontemporer (Barmuddin et al., 
2026; Pirsouw et al., 2025). Keberanian, disiplin, solidaritas, tanggung jawab, dan kesediaan 
mendahulukan kepentingan bersama menjadi sumber pembelajaran bagi generasi penerus. Dengan 
demikian, pengabdian veteran merupakan warisan kebangsaan yang menghubungkan pengalaman 
generasi terdahulu dengan tanggung jawab generasi sekarang (Barmuddin & Safitri, 2026; Sukawati & 
Silondae, 2026). 

Globalisasi dan transformasi teknologi informasi menghadirkan tantangan dalam pewarisan nilai 
perjuangan (Satyadharma, 2026). Ketersediaan informasi sejarah tidak selalu menjamin pemahaman 
mendalam terhadap konteks perjuangan (Abidin & Agustina, 2025). Oleh karena itu, komunikasi publik 
diperlukan untuk menghubungkan fakta sejarah, keteladanan veteran, dan relevansi nilai kejuangan 
dengan kehidupan masyarakat masa kini. Media daring menjadi saluran penting untuk 
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mendokumentasikan sejarah, menyebarluaskan pengalaman veteran, dan menyampaikan pesan 
kebangsaan kepada khalayak luas (Nataraharja & Taufik Saeful Anwar, 2025; Safitri et al., 2025). 

Dalam konteks tersebut, pemberitaan pada situs resmi Legiun Veteran Republik Indonesia 
(LVRI) relevan untuk mengkaji konstruksi pengabdian veteran dan pewarisan nilai kejuangan 1945. 
Penelitian ini berfokus pada tiga berita. Pertama, Pendidik Provinsi Kalimantan Selatan Ikuti Pelatihan 
Sosialisator JSN ’45, terbit 27 April 2026, yang menekankan pembekalan pendidik untuk mewariskan 
nilai perjuangan kepada peserta didik. Kedua, JSN ’45 Harus Melekat Menjadi Jiwa Bangsa, terbit 3 
Juli 2026, yang menegaskan pentingnya internalisasi Jiwa, Semangat, dan Nilai-nilai 1945 (JSN ’45). 
Ketiga, Mewariskan Nilai Kejuangan ’45 Merupakan Tanggung Jawab Bersama, terbit 14 September 
2026, yang menekankan keterlibatan berbagai komponen bangsa dalam pewarisan nilai perjuangan 
(veteranri.go.id, 2026a, 2026b, 2026c). 

Ketiga berita tersebut menghadirkan narasi yang saling melengkapi, yaitu pendidikan sebagai 
sarana pewarisan, internalisasi nilai sebagai orientasi kehidupan kebangsaan, dan tanggung jawab 
kolektif sebagai dasar keberlanjutan program. Hubungan tersebut memungkinkan analisis mengenai 
bagaimana pengabdian veteran direpresentasikan melalui pendidikan, pembentukan kesadaran 
nasional, dan kolaborasi sosial. Program JSN ’45 menjadi relevan karena berorientasi pada penerusan 
nilai perjuangan kepada generasi penerus. 

Penelitian ini menggunakan teori framing. Entman (Hapsari, 2017) menjelaskan framing sebagai 
proses memilih aspek tertentu dari realitas dan membuatnya lebih menonjol dalam teks komunikasi. 
Proses tersebut memengaruhi cara pembaca mengenali persoalan, memahami penyebab, memberikan 
penilaian moral, dan mempertimbangkan penyelesaian. Entman (Annisa, 2025)  mengidentifikasi empat 
unsur framing, yaitu pendefinisian masalah (define problems), identifikasi penyebab (diagnose causes), 
penilaian moral (make moral judgments), dan rekomendasi penyelesaian (suggest remedies). Keempat 
unsur ini digunakan untuk mengidentifikasi urgensi pewarisan nilai perjuangan, aktor yang diberi peran, 
nilai yang dianggap penting, serta langkah untuk meneruskan semangat veteran. 

Framing tidak selalu berarti manipulasi atau penyampaian informasi keliru (Sembiring, 2026). 
Setiap teks memiliki fokus dan keterbatasan ruang sehingga aspek tertentu lebih menonjol daripada 
aspek lainnya. Analisis framing menjelaskan bagaimana judul, penempatan informasi, pernyataan 
narasumber, pemilihan aktor, dan penonjolan fakta membentuk pemaknaan pemberitaan (Mulyana, 
2002). Model Entman digunakan untuk membandingkan ketiga berita, bukan untuk menilai benar atau 
salahnya seluruh pandangan narasumber. 

Konsep memori kolektif turut digunakan untuk menjelaskan hubungan pemberitaan, ingatan 
sejarah, dan identitas kebangsaan. Halbwachs (Asnawan & Hadi, 2026) menyatakan bahwa ingatan 
masa lalu dibentuk dan dipertahankan dalam kerangka sosial. Memori perjuangan tidak hanya berkaitan 
dengan pengalaman individual, tetapi juga dengan cara kelompok mengingat, menceritakan, dan 
meneruskan makna sejarah. Media menjadi ruang artikulasi memori kolektif melalui pemberitaan 
mengenai tokoh, peristiwa, nilai, dan identitas (Awwalin, 2025). Pemberitaan veteran dapat 
mempertahankan sejarah perjuangan dalam ruang publik sekaligus menjelaskan relevansinya bagi 
masyarakat masa kini (Baini et al., 2026; Satyadharma & Anwar, 2025). 

Veteran dapat dipahami sebagai sumber kesaksian sejarah, keteladanan, dan pembelajaran 
tentang pengorbanan demi kemerdekaan (Saepudin, 2026). Pengabdian para veteran memiliki dimensi 
simbolis berupa penghargaan terhadap jasa dan pengorbanan serta dimensi substantif berupa 
pembelajaran sejarah, pewarisan nilai, dan tindakan yang mendukung kepentingan masyarakat (Sugara, 
2026). Oleh karena itu, analisis pemberitaan perlu memperhatikan bagaimana pengalaman perjuangan 
masa lalu dihubungkan dengan tanggung jawab kebangsaan masa kini. 

Konsep JSN ’45 dan nasionalisme menjadi landasan penting penelitian (Mahdar et al., 2023; 
Miskawi et al., 2025; Satyadharma, 2024). Dalam pemberitaan yang dikaji, JSN ’45 ditempatkan 
sebagai orientasi nilai yang perlu diwariskan dan diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Persatuan, kesetiakawanan, kepahlawanan, keberanian, kerelaan berkorban, dan pengabdian kepada 
bangsa merupakan pesan kebangsaan yang ditonjolkan dalam narasi LVRI (veteranri.go.id, 2026a). 
Nasionalisme dipahami sebagai kesadaran terhadap ikatan kebangsaan yang tercermin dalam 
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penghormatan terhadap sejarah, pemeliharaan persatuan, tanggung jawab bersama, dan kontribusi 
positif bagi negara (Habsari, 2015; Ngiu et al., 2025). 

Pewarisan JSN ’45 tidak hanya berorientasi pada pengenalan fakta sejarah, tetapi juga pada 
aktualisasi nilai melalui integritas, kepedulian sosial, penghormatan terhadap keberagaman, dan 
partisipasi masyarakat (Adam et al., 2023). Pendidikan kewarganegaraan menjadi ruang penting untuk 
meneruskan nilai tersebut melalui pembelajaran sejarah, pembentukan karakter, dan penguatan 
tanggung jawab warga negara (Yuliah et al., 2025). Sementara itu, komunikasi publik dapat 
memperluas jangkauan pesan kebangsaan melalui narasi yang informatif, edukatif, dan berbasis fakta 
(Cahlia & Marni, 2025) . 

Keberlanjutan program JSN ’45 membutuhkan keterlibatan berbagai pihak. Veteran dan LVRI 
berperan menyampaikan pengalaman sejarah, pendidik menjadi perantara pembelajaran antargenerasi, 
sedangkan pemerintah, media, organisasi kepemudaan, dan masyarakat mendukung sosialisasi (Dani et 
al., 2025; Satyadharma et al., 2025). Kolaborasi diperlukan agar pewarisan nilai tidak terbatas pada 
kegiatan seremonial, tetapi menjadi proses pendidikan berkelanjutan. Namun, efektivitas program 
dalam membentuk sikap dan perilaku nasionalisme memerlukan evaluasi empiris tersendiri dan tidak 
dapat disimpulkan hanya dari pemberitaan. 

Kajian framing pengabdian veteran dan pewarisan nilai kejuangan penting untuk memahami 
bagaimana organisasi veteran membangun narasi masa lalu dan menghubungkannya dengan kebutuhan 
kebangsaan masa kini. Ketiga berita LVRI memungkinkan perbandingan mengenai pendefinisian 
masalah, penyebab atau tantangan yang disorot, penilaian moral, dan solusi yang ditawarkan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis framing pemberitaan LVRI 
mengenai pengabdian veteran dan pewarisan nilai kejuangan 1945 menggunakan model Robert N. 
Entman. Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana ketiga berita mendefinisikan persoalan 
pewarisan nilai perjuangan; (2) bagaimana penyebab persoalan dan penilaian moral dikonstruksikan; 
serta (3) bagaimana solusi pewarisan nilai kejuangan, penguatan pendidikan kewarganegaraan, dan 
penerusan semangat veteran melalui program JSN ’45 direpresentasikan dalam teks berita. 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada kajian komunikasi, khususnya analisis framing 
media organisasi, serta memperluas pemahaman tentang hubungan memori kolektif, pengabdian 
veteran, pendidikan kewarganegaraan, dan nasionalisme. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 
menjadi bahan refleksi bagi LVRI, pendidik, pemerintah, dan pemangku kepentingan dalam 
mengembangkan komunikasi publik serta program JSN ’45 yang menghubungkan penghormatan 
terhadap jasa veteran dengan pembelajaran sejarah dan pengabdian nyata kepada masyarakat dan 
negara. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis framing 
model Robert N. Entman untuk mengkaji konstruksi pesan dan penonjolan aspek tertentu dalam 
pemberitaan mengenai pengabdian veteran dan pewarisan nilai kejuangan 1945 (Mustika, 2017). 
Analisis mencakup empat unsur framing, yaitu pendefinisian masalah (define problems), identifikasi 
penyebab (diagnose causes), penilaian moral (make moral judgments), dan rekomendasi penyelesaian 
(suggest remedies). 

Objek penelitian terdiri atas tiga berita pada situs resmi Legiun Veteran Republik Indonesia 
(LVRI), yaitu Pendidik Provinsi Kalimantan Selatan Ikuti Pelatihan Sosialisator JSN ’45 (27 April 
2026), JSN ’45 Harus Melekat Menjadi Jiwa Bangsa (3 Juli 2026), dan Mewariskan Nilai Kejuangan 
’45 Merupakan Tanggung Jawab Bersama (14 September 2026). Ketiganya dipilih secara purposif 
berdasarkan relevansinya dengan pengabdian veteran, pendidikan kebangsaan, internalisasi nilai 
perjuangan, dan nasionalisme. 

Data utama berupa teks berita yang dianalisis melalui judul, paragraf pembuka, isi, pernyataan 
narasumber, pemilihan aktor, penonjolan fakta, dan rekomendasi tindakan. Analisis dilakukan melalui 
pembacaan menyeluruh, pengelompokan teks berdasarkan empat unsur framing Entman, perbandingan 
ant berita, serta interpretasi menggunakan konsep memori kolektif, nasionalisme, pendidikan 
kewarganegaraan, dan program JSN ’45 (Sari, 2026). 
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Penelitian membedakan fakta tekstual dari interpretasi peneliti. Karena tidak menggunakan 
wawancara, survei, atau pengukuran dampak, hasil penelitian terbatas pada konstruksi pesan 
pemberitaan dan tidak menyimpulkan efektivitas program JSN ’45 maupun perubahan nasionalisme 
masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Pemberitaan LVRI tentang Pengabdian Veteran dan JSN ’45 

Ketiga berita pada situs resmi LVRI memperlihatkan keterkaitan tematik mengenai pentingnya 
meneruskan nilai perjuangan 1945 kepada generasi penerus. Meskipun memiliki fokus pemberitaan 
yang berbeda, ketiganya menempatkan pewarisan nilai kejuangan sebagai bagian dari upaya menjaga 
kesinambungan sejarah dan memperkuat kesadaran kebangsaan. 
Berita pertama, Pendidik Provinsi Kalimantan Selatan Ikuti Pelatihan Sosialisator JSN ’45, 
menonjolkan pelatihan sebagai instrumen untuk menyiapkan pendidik dalam menyampaikan nilai 
perjuangan kepada peserta didik. Pemberitaan ini memperlihatkan pentingnya peran pendidikan dalam 
menjembatani pengalaman sejarah veteran dengan generasi muda yang tidak mengalami secara 
langsung perjuangan kemerdekaan (veteranri.go.id, 2026c). 
 

 
Gambar 1 Pemberitaan mengenai Pelatihan JSN 45 di Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan 

Sumber : veteranri.go.id (2026c)  
 

Berita kedua, JSN ’45 Harus Melekat Menjadi Jiwa Bangsa, menekankan pentingnya 
menjadikan JSN ’45 sebagai orientasi moral dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai 
perjuangan tidak hanya diposisikan sebagai pengetahuan mengenai masa lalu, tetapi juga sebagai 
pedoman yang perlu diaktualisasikan dalam menghadapi tantangan kehidupan kontemporer 
(veteranri.go.id, 2026a). 
Berita ketiga, Mewariskan Nilai Kejuangan ’45 Merupakan Tanggung Jawab Bersama, memperluas 
fokus pemberitaan dari kegiatan pendidikan dan internalisasi nilai menuju keterlibatan berbagai 
komponen bangsa. Pewarisan nilai kejuangan ditempatkan sebagai tanggung jawab kolektif yang 
memerlukan peran organisasi veteran, pemerintah, lembaga pendidikan, media, dan masyarakat 
(veteranri.go.id, 2026b). 
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Gambar 2 Pewarisan JSN 45 adalah tanggung jawab bersama, sebuah upaya yang tidak kenal henti 

dari LVRI terhadap bangsa  
Sumber : veteranri.go.id (2026b)  

 
Secara komparatif, ketiga berita memperlihatkan tiga penekanan utama, yaitu pendidikan sebagai 

sarana pewarisan, internalisasi nilai sebagai landasan moral kebangsaan, dan kolaborasi sebagai 
mekanisme keberlanjutan. Pola tersebut menunjukkan bahwa narasi pengabdian veteran dalam 
pemberitaan LVRI tidak hanya diarahkan pada penghormatan terhadap masa lalu, tetapi juga pada 
pentingnya meneruskan nilai perjuangan dalam kehidupan generasi sekarang. 

 
Analisis Framing Berita Pertama: Pendidikan sebagai Sarana Pewarisan Nilai Kejuangan 

Berita Pendidik Provinsi Kalimantan Selatan Ikuti Pelatihan Sosialisator JSN ’45 menempatkan 
pendidik sebagai aktor utama pewarisan nilai perjuangan. Pemilihan kata “pendidik” dan “pelatihan 
sosialisator” dalam judul memperlihatkan bahwa perhatian pemberitaan diarahkan pada kesiapan pihak 
yang menyampaikan JSN ’45 kepada generasi muda. 
a. Define Problems: Kebutuhan Menyiapkan Pendidik 

Masalah utama yang dibingkai adalah kebutuhan memastikan nilai perjuangan kemerdekaan 
diteruskan secara terencana melalui pendidikan. Pewarisan nilai tidak cukup berlangsung melalui 
peringatan sejarah atau penyampaian informasi sesaat, tetapi membutuhkan pendidik yang 
memahami materi dan mampu mengomunikasikannya kepada peserta didik.  
Framing tersebut menempatkan pendidikan sebagai ruang strategis menjaga kesinambungan 
pemahaman sejarah. Pengabdian veteran memperoleh relevansi antargenerasi melalui 
pembelajaran yang memungkinkan pengalaman dan nilai perjuangan dikenal generasi yang tidak 
mengalami langsung kemerdekaan. 

b. Diagnose Causes: Tantangan Pewarisan Antargenerasi 
Kebutuhan pelatihan sosialisator menunjukkan pentingnya mempersiapkan perantara yang 
menyampaikan nilai perjuangan secara sistematis. Tanpa pembelajaran terencana, terdapat risiko 
bahwa nilai sejarah hanya dipahami sebagai informasi atau simbol, tanpa pemahaman terhadap 
makna pengorbanan dan tanggung jawab kebangsaan. 
Namun, risiko tersebut merupakan interpretasi atas urgensi pelatihan, bukan bukti bahwa peserta 
didik mengalami penurunan pemahaman sejarah. Penelitian ini tidak mengukur pengetahuan 
sejarah peserta didik sehingga analisis dibatasi pada cara berita menampilkan kebutuhan 
penguatan pendidikan nilai. 
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c. Make Moral Judgments: Tanggung Jawab Meneruskan Perjuangan 
Penilaian moral dibangun melalui gagasan bahwa generasi penerus bertanggung jawab 
memahami sejarah dan mengisi kemerdekaan. Perjuangan veteran tidak berhenti pada 
keberhasilan merebut dan mempertahankan kemerdekaan, tetapi menjadi sumber keteladanan 
dalam menjalankan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara. 
Nilai pengabdian, keberanian, kedisiplinan, dan kesediaan berkorban menjadi landasan 
pendidikan karakter. Pendidik tidak hanya menyampaikan pengetahuan sejarah, tetapi juga 
membantu peserta didik merefleksikan relevansi nilai perjuangan bagi kehidupan mereka. 

d. Suggest Remedies: Pelatihan Sosialisator JSN ’45 
Solusi yang ditonjolkan adalah pelatihan calon sosialisator JSN ’45 bagi pendidik. Program 
tersebut memperlihatkan upaya menyiapkan sumber daya manusia yang menyampaikan nilai 
kejuangan secara berkelanjutan melalui lingkungan pendidikan. 
Framing berita pertama merepresentasikan pendidikan sebagai instrumen utama pewarisan nilai. 

Veteran dan LVRI menjadi sumber nilai dan pengalaman perjuangan, sedangkan pendidik berperan 
sebagai penghubung yang meneruskan warisan tersebut kepada generasi berikutnya melalui 
pembelajaran sejarah, penanaman nasionalisme, pembentukan karakter, serta penguatan kesadaran 
generasi muda terhadap pentingnya menjaga persatuan dan keutuhan bangsa. 
 
Analisis Framing Berita Kedua: JSN ’45 sebagai Landasan Moral Kehidupan Bangsa 

Berita JSN ’45 Harus Melekat Menjadi Jiwa Bangsa menonjolkan pentingnya internalisasi nilai 
perjuangan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Ungkapan “harus melekat” memberikan 
penekanan normatif bahwa nilai kejuangan perlu menjadi orientasi sikap dan tindakan, bukan sekadar 
pengetahuan sejarah. 
a. Define Problems: Pentingnya Internalisasi Nilai Perjuangan 

Persoalan utama yang dibingkai adalah kebutuhan menjaga relevansi nilai perjuangan 1945 di 
tengah perubahan sosial dan perkembangan zaman. Nilai kejuangan perlu terus disampaikan agar 
tetap terhubung dengan kehidupan masyarakat masa kini. 
Dalam konstruksi tersebut, JSN ’45 tidak hanya berfungsi sebagai pengingat sejarah, tetapi juga 
sebagai landasan moral yang menghubungkan pengalaman perjuangan dengan tanggung jawab 
warga negara. Keberlanjutan nilai perjuangan menjadi bagian dari upaya menjaga identitas dan 
kesadaran kebangsaan. 

b. Diagnose Causes: Perubahan Sosial dan Tantangan Kebangsaan 
Pemberitaan menyoroti persoalan sosial dan tantangan ideologis yang dipandang relevan dengan 
penguatan nilai kejuangan. Tantangan tersebut menjadi konteks untuk menegaskan urgensi 
internalisasi JSN ’45. 
Dari perspektif framing, pemilihan persoalan tersebut mengarahkan perhatian pembaca pada 
pentingnya menjaga persatuan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap kepentingan bersama. 
Namun, penyebutan tantangan tidak membuktikan hubungan sebab-akibat antara melemahnya 
nilai kejuangan dan munculnya seluruh persoalan sosial. 

c. Make Moral Judgments: Pengabdian, Persatuan, dan Pengorbanan 
Penilaian moral dibangun melalui penonjolan nilai kesetiakawanan, kepahlawanan, persatuan, 
keberanian, kerelaan berkorban, dan pengabdian kepada bangsa dan negara. Nilai-nilai tersebut 
menjadi dasar normatif pemaknaan semangat veteran sebagai teladan kehidupan kebangsaan. 
Semangat pengabdian juga tercermin dalam prinsip mendahulukan kepentingan bersama dan 
melaksanakan tanggung jawab dengan tulus. Dalam kehidupan kontemporer, orientasi tersebut 
diwujudkan melalui integritas, kepedulian sosial, penghormatan terhadap keberagaman, dan 
partisipasi bertanggung jawab (Prahendratno, 2026). 

d. Suggest Remedies: Aktualisasi JSN ’45 dalam Kehidupan Kontemporer 
Solusi yang ditonjolkan adalah penerapan JSN ’45 sesuai konteks ruang, waktu, dan kondisi. 
Pendekatan ini menempatkan pewarisan nilai sebagai proses dinamis yang mempertahankan 
relevansi semangat perjuangan tanpa mengulang perjuangan fisik masa kemerdekaan. Penerapan 
tersebut perlu didukung kolaborasi veteran, lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat 
agar nilai kejuangan terus hidup dalam praktik kehidupan berbangsa. 
Framing berita kedua memperluas representasi veteran dari pelaku sejarah menjadi sumber 

pembelajaran moral. Pengabdian dan pengorbanan generasi terdahulu menjadi inspirasi membangun 
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masyarakat yang bertanggung jawab, menjaga persatuan, dan mengutamakan kepentingan bangsa 
(Alius, 2019). Implementasinya dapat diwujudkan melalui pendidikan karakter, pengabdian 
masyarakat, penguatan solidaritas sosial, serta partisipasi aktif generasi muda dalam pembangunan 
nasional berkelanjutan. 
 
Analisis Framing Berita Ketiga: Pewarisan Nilai Kejuangan sebagai Tanggung Jawab Bersama 

Berita Mewariskan Nilai Kejuangan ’45 Merupakan Tanggung Jawab Bersama menempatkan 
tanggung jawab kolektif sebagai gagasan utama. Penekanan tersebut memperlihatkan bahwa pewarisan 
nilai perjuangan tidak hanya menjadi tugas LVRI atau lembaga pendidikan, tetapi memerlukan 
dukungan berbagai komponen bangsa. 
a. Define Problems: Keterbatasan Pewarisan jika Hanya Bertumpu pada Satu Pihak 

Masalah yang dibingkai adalah kebutuhan memperluas keterlibatan pihak-pihak yang menjaga 
kesinambungan nilai perjuangan. Pewarisan nilai kejuangan memerlukan dukungan lingkungan 
sosial dan kelembagaan agar tidak terbatas pada kegiatan organisasi atau pembelajaran formal. 
Framing ini mengarahkan pembaca memahami bahwa keberlanjutan memori perjuangan 
merupakan kepentingan bersama. Veteran memiliki pengalaman sejarah, pendidik berperan 
dalam pembelajaran, pemerintah mendukung kebijakan dan program, sedangkan media 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat (Kerihi et al., 2026). 

b. Diagnose Causes: Kebutuhan akan Dukungan dan Koordinasi 
Pemberitaan mengindikasikan bahwa pewarisan nilai membutuhkan koordinasi dan keterlibatan 
lintas sektor. Sosialisasi berpotensi memiliki jangkauan terbatas apabila hanya dilakukan satu 
lembaga tanpa dukungan pihak lainnya. 
Interpretasi ini menunjukkan pentingnya hubungan antara organisasi veteran, pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan masyarakat (Saepudin, 2026). Meski demikian, penelitian tidak 
mengukur efektivitas koordinasi atau besarnya hambatan kolaborasi dalam pelaksanaan program. 

c. Make Moral Judgments: Tanggung Jawab Kebangsaan yang Kolektif 
Penilaian moral dibangun melalui gagasan bahwa nilai perjuangan merupakan warisan yang 
harus dijaga bersama. Pesan tersebut menegaskan bahwa penghormatan terhadap veteran tidak 
hanya menjadi tanggung jawab organisasi veteran, tetapi perlu diterjemahkan menjadi kepedulian 
dan keterlibatan masyarakat. 
Dalam sudut pandang nasionalisme, tanggung jawab kolektif menekankan solidaritas, partisipasi, 
dan komitmen menjaga kesinambungan identitas kebangsaan. Semangat veteran menjadi sumber 
keteladanan yang diteruskan melalui tindakan nyata di berbagai lingkungan sosial (Anwar et al., 
2026). Pewarisan nilai tersebut memperkuat persatuan, menumbuhkan kesadaran sejarah, serta 
mendorong generasi muda berkontribusi aktif bagi kemajuan bangsa dan negara. 

d. Suggest Remedies: Kolaborasi dan Keberlanjutan Program JSN ’45 
Solusi yang ditonjolkan adalah keterlibatan berbagai unsur dalam sosialisasi nilai kejuangan. 
Kolaborasi LVRI, pemerintah, lembaga pendidikan, media, organisasi kepemudaan, dan 
masyarakat dapat memperluas jangkauan pesan serta membuka beragam ruang pembelajaran 
(Sudarsono et al., 2026). 
Framing berita ketiga memperlihatkan bahwa pewarisan nilai kejuangan merupakan tanggung 

jawab sosial dan kelembagaan. Pengabdian veteran berkesinambungan ketika nilai perjuangan tidak 
berhenti pada organisasi atau generasi tertentu, tetapi dipahami dan diterapkan masyarakat secara luas. 
Proses ini membutuhkan pendidikan sejarah, keteladanan, kolaborasi antargenerasi, serta dukungan 
pemerintah dalam menjaga semangat nasionalisme, solidaritas, dan kepedulian terhadap pembangunan 
bangsa. 
 
Perbandingan Framing Ketiga Berita Berdasarkan Model Entman 

Perbandingan ketiga berita menunjukkan adanya perbedaan penekanan yang saling melengkapi. 
Berita pertama menitikberatkan pada penyiapan pendidik, berita kedua pada internalisasi nilai 
perjuangan, dan berita ketiga pada tanggung jawab kolektif. 

 
Tabel 1 Perbandingan Framing Antar Berita 
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Unsur framing Berita 27 April 2026 Berita 3 Juli 2026 Berita 14 September 
2026 

Definisi 
masalah 

Kebutuhan menyiapkan 
pendidik sebagai 
sosialisator 

Pentingnya internalisasi JSN 
’45 dalam kehidupan bangsa 

Kebutuhan memperluas 
tanggung jawab pewarisan 

Penyebab atau 
konteks 

Perlunya pembekalan 
pendidik 

Perubahan sosial dan 
tantangan kebangsaan yang 
disorot berita 

Perlunya dukungan dan 
koordinasi berbagai pihak 

Penilaian moral 
Tanggung jawab 
meneruskan sejarah 
perjuangan 

Pengabdian, persatuan, 
keberanian, dan pengorbanan 

Pewarisan nilai sebagai 
tanggung jawab bersama 

Penyelesaian 
Pelatihan calon 
sosialisator Aktualisasi nilai JSN ’45 

Kolaborasi lintas sektor 
dan keberlanjutan 
sosialisasi 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan LVRI (veteranri.go.id, 2026a, 2026b, 2026c) 
 
Tabel 1 tersebut memperlihatkan bahwa ketiga berita memiliki fokus berbeda dalam membangun 
makna pewarisan nilai kejuangan. Berita pertama menonjolkan mekanisme pendidikan, berita kedua 
memberikan orientasi moral, sedangkan berita ketiga memperluas tanggung jawab pelaksanaan. 
Ketiganya dapat diinterpretasikan sebagai rangkaian narasi mengenai sarana pewarisan, nilai yang 
diwariskan, dan pihak-pihak yang bertanggung jawab. 
Rangkaian tersebut merupakan hasil interpretasi komparatif peneliti dan bukan model bertahap yang 
secara eksplisit dinyatakan oleh LVRI. Meskipun demikian, perbandingan ini memperlihatkan 
bagaimana pemberitaan organisasi dapat membangun pemaknaan mengenai keberlanjutan pengabdian 
veteran melalui pendidikan, internalisasi nilai, dan kolaborasi (Suhendra et al., 2026). 

Pengabdian Veteran sebagai Memori Kolektif dan Sumber Nasionalisme 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa pengabdian veteran dalam pemberitaan LVRI 
direpresentasikan bukan hanya sebagai bagian dari masa lalu, melainkan juga sebagai sumber 
pembelajaran bagi kehidupan kebangsaan masa kini. Ketiga berita menghubungkan pengalaman 
perjuangan dengan pendidikan, penguatan nilai, dan keterlibatan masyarakat. 
Perspektif memori kolektif Halbwachs (Said et al., 2026) membantu menjelaskan bagaimana ingatan 
tentang perjuangan dapat dipertahankan melalui praktik sosial dan komunikasi. Pemberitaan mengenai 
pelatihan sosialisator, internalisasi JSN ’45, dan tanggung jawab bersama menjadi sarana untuk 
menghadirkan kembali makna perjuangan dalam ruang publik. Dengan demikian, sejarah tidak hanya 
dipertahankan sebagai catatan peristiwa, tetapi juga dihubungkan dengan kebutuhan pembelajaran 
generasi penerus. 
Dari perspektif framing Entman (Barmuddin et al., 2026) penonjolan pengabdian, persatuan, 
keberanian, dan tanggung jawab memberikan orientasi moral bagi pembaca dalam memahami relevansi 
sejarah. Namun, analisis teks tidak dapat membuktikan bahwa pembaca menerima pesan tersebut atau 
mengalami peningkatan nasionalisme.  
Pengabdian veteran juga dapat dimaknai melalui hubungan antara penghormatan simbolis dan tanggung 
jawab substantif (Baka et al., 2026). Penghormatan simbolis diwujudkan melalui pengakuan terhadap 
jasa dan pengorbanan, sedangkan tanggung jawab substantif diwujudkan melalui kesediaan 
mempelajari sejarah, menjaga persatuan, menjalankan tanggung jawab sosial, dan memberikan 
kontribusi bagi masyarakat (Basir B et al., 2025; Sjachrawy et al., 2025). 
Dalam konteks kontemporer, meneruskan semangat veteran tidak berarti mengulangi bentuk 
perjuangan fisik pada masa kemerdekaan. Nilai pengabdian dapat diterapkan melalui pelayanan publik 
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yang berintegritas, pendidikan yang bertanggung jawab, kepedulian sosial, partisipasi warga negara, 
dan upaya menjaga kepentingan bersama (Fikar & Suriaman, 2022; Prihatiningsih, 2021; Rajulan et al., 
2025).  
Pemaknaan tersebut merupakan implikasi normatif dari nilai yang ditonjolkan dalam pemberitaan, 
bukan hasil pengukuran perilaku masyarakat. 
Dengan demikian, framing pemberitaan LVRI berpotensi memperkuat hubungan naratif antara memori 
perjuangan, keteladanan veteran, dan nasionalisme. Keberhasilan hubungan tersebut dalam membentuk 
pemahaman masyarakat tetap perlu dikaji melalui penelitian yang melibatkan penerima pesan. 
 
Implikasi bagi Komunikasi Publik, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Urgensi 
Meneruskan Semangat Veteran melalui Program JSN ’45 

Hasil analisis framing menunjukkan bahwa pewarisan nilai kejuangan 1945 tidak hanya berkaitan 
dengan upaya mengenang sejarah kemerdekaan, tetapi juga berhubungan dengan strategi komunikasi 
publik, penguatan pendidikan kewarganegaraan, dan keberlanjutan semangat pengabdian veteran. 
Melalui pemberitaan tentang pelatihan sosialisator, internalisasi JSN ’45, dan tanggung jawab bersama, 
LVRI membingkai perjuangan veteran sebagai warisan kebangsaan yang perlu diteruskan oleh generasi 
sekarang dan generasi mendatang (Barmuddin et al., 2026). 
Pertama, implikasi bagi komunikasi publik. Pemberitaan mengenai pengabdian veteran 
menunjukkan pentingnya komunikasi publik yang tidak berhenti pada penyampaian informasi 
mengenai kegiatan organisasi atau peringatan sejarah (Baini et al., 2026). Komunikasi publik perlu 
menghubungkan kisah perjuangan, pengorbanan, dan pengabdian veteran dengan kebutuhan 
masyarakat kontemporer. Media daring LVRI dapat berfungsi sebagai sarana dokumentasi sejarah, 
penyebarluasan keteladanan, dan penguatan kesadaran kebangsaan (Putera et al., 2026). Melalui narasi 
yang informatif, edukatif, dan berbasis fakta, pengalaman veteran dapat diperkenalkan kepada 
masyarakat secara lebih luas, khususnya generasi muda yang tidak mengalami secara langsung masa 
perjuangan kemerdekaan (Irshanto, 2021). Penguatan komunikasi publik juga memerlukan 
pemanfaatan media sosial, arsip digital, dan dokumentasi audiovisual agar pesan perjuangan 
tersampaikan secara menarik, mudah diakses, serta mampu membangun keterlibatan masyarakat dalam 
menjaga nilai nasionalisme dan memperkuat identitas kebangsaan. Dengan demikian, komunikasi 
publik dapat membantu membangun pemahaman bahwa jasa veteran bukan sekadar bagian dari sejarah 
masa lalu, melainkan sumber inspirasi bagi pengabdian kepada masyarakat dan negara pada masa kini. 
 
Kedua, implikasi bagi pendidikan kewarganegaraan. Pewarisan nilai kejuangan 1945 memiliki 
relevansi dengan pendidikan kewarganegaraan karena berkaitan dengan pembentukan karakter, 
tanggung jawab warga negara, penghormatan terhadap sejarah bangsa, persatuan, dan kesediaan 
berkontribusi bagi kepentingan bersama (Chotimah et al., 2020; Putra & Wajdi, 2021). Program JSN 
’45 dapat menjadi sarana pendukung pembelajaran kewarganegaraan melalui pengenalan sejarah 
perjuangan veteran, diskusi mengenai nilai kepahlawanan, serta refleksi tentang penerapan nilai 
perjuangan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat mengembangkan pembelajaran kontekstual 
melalui dokumentasi sejarah, dialog dengan veteran, diskusi kelompok, dan kegiatan sosial yang 
mendorong peserta didik menerapkan nilai tanggung jawab, disiplin, solidaritas, serta kepedulian 
terhadap masyarakat (Putra & Wajdi, 2021). Pendekatan ini diharapkan membantu peserta didik 
memahami nasionalisme bukan hanya sebagai simbol atau ungkapan kecintaan terhadap tanah air, tetapi 
juga sebagai komitmen yang diwujudkan melalui perilaku bertanggung jawab, penghormatan terhadap 
keberagaman, dan partisipasi aktif dalam kehidupan demokratis (Noorzeha et al., 2021). 
 
Ketiga, urgensi meneruskan semangat veteran melalui program JSN ’45. Semangat 
veteran perlu diteruskan karena nilai perjuangan, pengorbanan, persatuan, keberanian, dan pengabdian 
tetap relevan dalam menghadapi tantangan kebangsaan kontemporer (Baka et al., 2026). Pergantian 
generasi membawa risiko terputusnya hubungan antara pengalaman sejarah dan pemahaman generasi 
penerus apabila tidak disertai upaya pewarisan yang terencana. Dalam konteks tersebut, program JSN 
’45 memiliki arti penting sebagai sarana menjaga kesinambungan memori perjuangan sekaligus 
menerjemahkan nilai sejarah ke dalam tindakan nyata. Pelatihan sosialisator yang diberitakan LVRI 
memperlihatkan upaya menyiapkan pendidik dan unsur masyarakat agar mampu menyampaikan nilai 
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kejuangan secara berkelanjutan. Agar pelaksanaannya semakin bermakna, program JSN ’45 perlu 
didukung kerja sama antara LVRI, pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi kepemudaan, media, 
dan masyarakat. Pelaksanaannya juga perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman sehingga nilai 
perjuangan dapat dipahami secara kontekstual dan diterapkan melalui pendidikan, integritas, kepedulian 
sosial, persatuan, serta pengabdian kepada bangsa dan negara. 
 

Ketiga implikasi tersebut memperlihatkan bahwa keberlanjutan semangat veteran membutuhkan 
hubungan yang saling mendukung antara komunikasi publik, pendidikan kewarganegaraan, dan 
program JSN ’45 (Dhika, 2026; Suhendra, 2026). Komunikasi publik memperluas jangkauan pesan 
kebangsaan, pendidikan kewarganegaraan membantu membangun pemahaman dan internalisasi nilai, 
sedangkan program JSN ’45 menyediakan ruang sosialisasi dan penguatan semangat kejuangan. 
Berdasarkan perspektif framing Entman, ketiga pemberitaan LVRI menonjolkan pendidikan, 
internalisasi nilai, dan tanggung jawab kolektif sebagai unsur penting dalam pewarisan perjuangan. 
Namun, efektivitas program dalam membentuk sikap dan perilaku nasionalisme tetap memerlukan 
evaluasi empiris melalui penelitian terhadap pelaksanaan program dan penerimaan peserta. 
Dengan demikian, meneruskan semangat veteran tidak cukup dilakukan melalui penghormatan simbolis 
terhadap jasa para pejuang, tetapi perlu diwujudkan melalui upaya berkelanjutan untuk memahami, 
menghayati, dan menerapkan nilai kejuangan dalam kehidupan sehari-hari (Dani et al., 2025; 
Satyadharma et al., 2026; Silondae et al., 2026). Program JSN ’45 dapat menjadi jembatan antargenerasi 
yang menghubungkan memori perjuangan kemerdekaan dengan tanggung jawab kewarganegaraan 
masa kini. Melalui pewarisan yang terencana, kolaboratif, dan relevan dengan perkembangan 
masyarakat, pengabdian veteran diharapkan terus menjadi sumber keteladanan dalam menjaga 
persatuan, memperkuat nasionalisme, dan membangun kehidupan bangsa yang berintegritas 
(Barmuddin et al., 2025; Kosasih & Basuki, 2025; Nugroho et al., 2026; Nurdin, 2026). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis framing tiga berita pada situs resmi Legiun Veteran Republik 
Indonesia menggunakan model Robert N. Entman. Hasil penelitian menunjukkan tiga penekanan 
utama, yaitu pendidikan sebagai sarana pewarisan nilai kejuangan, internalisasi JSN ’45 sebagai 
landasan moral kehidupan berbangsa, dan tanggung jawab kolektif dalam menjaga kesinambungan nilai 
perjuangan. Pemberitaan merepresentasikan veteran sebagai pelaku sejarah sekaligus sumber 
keteladanan bagi generasi penerus melalui pendidikan, penguatan nasionalisme, dan kolaborasi 
berbagai komponen bangsa dalam meneruskan semangat perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

Implikasi penelitian menegaskan pentingnya sinergi komunikasi publik, pendidikan 
kewarganegaraan, dan program JSN ’45 dalam mewariskan semangat veteran. Pelaksanaannya perlu 
dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan agar nilai perjuangan teraktualisasi dalam kehidupan 
masyarakat serta memperkuat kesadaran kebangsaan generasi penerus. Dukungan kelembagaan, 
partisipasi masyarakat, dan inovasi penyampaian pesan menjadi faktor penting dalam menjaga 
keberlanjutan pewarisan nilai kejuangan lintas generasi. 
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